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 Abstrak 

Permasalahan pencahayaan di TK Cut Nyak Dhien Surokonto Wetan 

mengganggu proses belajar mengajar dan kesehatan mata murid serta guru. 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperbaiki sistem 

pencahayaan agar sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-6575-

2001. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat yaitu metode 

gabungan transfer ilmu dan penerapan ilmu. Perbaikan dilakukan dengan 

mengukur intensitas cahaya menggunakan lux meter, perencanaan sistem 

pencahayaan, dan mengatur ulang sistem pencahayaan sesuai dengan hasil 

perencanaan. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa 

ruang kelas Taman Kanak-kanak Cut Nyak Dhien Surokonto Wetan sudah 

sesuai dengan SNI dimana intensitas pencahayaan yang semulanya 100 lux 

menjadi 250 lux. Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman karena para murid 

dapat membaca dengan lebih jelas. Lighting Power Density (LPD) tercapai pada 

3,589 W/m², jauh di bawah batas maksimum 20 W/m², menunjukkan efisiensi 

energi yang tinggi. Dari Hasil perbaikan sistem pencahayan dapat disimpulkan 

bahwa program ini berhasil meningkatkan kenyamanan proses pembelajaran, 

mendukung kesehatan para siswa, dan mencapai efisiensi energi. Saran untuk 

program lanjutan meliputi pemeliharaan rutin, edukasi berkelanjutan, dan 

penerapan di sekolah lain dengan menggandeng ahli pencahayaan. 
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PENDAHULUAN 

Penerangan yang optimal akan mendukung aktivitas di dalam sebuah ruangan. Sekolah 

adalah institusi pendidikan tempat siswa memperoleh ilmu pengetahuan. Kelas adalah elemen 

utama dalam proses pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa. Banyak kegiatan murid terjadi 

di dalam ruangan ini, baik itu belajar, berdiskusi, maupun sekadar bersantai saat jam istirahat[1]. 

Cahaya adalah elemen penting dalam kehidupan kita sehari-hari, dan hampir semua 

aktivitas manusia memerlukan pencahayaan. Pencahayaan merupakan salah satu parameter 

lingkungan yang bisa langsung memengaruhi persepsi dan penilaian suatu ruang. Selain itu, 

pencahayaan juga menjadi salah satu faktor lingkungan kerja yang berdampak pada produktivitas 
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individu. Jika tingkat pencahayaan tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan, maka hal itu bisa 

disebut sebagai pencahayaan yang buruk. Pencahayaan yang tidak memadai dapat menyebabkan 

mata lelah, menurunkan efisiensi kerja, menyebabkan kelelahan mental, keluhan pegal di area 

mata, sakit kepala di sekitar mata, kerusakan penglihatan, dan meningkatnya risiko kecelakaan 

[2]. 

Penerangan di tempat kerja adalah salah satu elemen lingkungan kerja yang tampak 

sepele namun sangat penting untuk diperhatikan. Studi dalam sektor industri menunjukkan bahwa 

pencahayaan yang tidak memadai dapat mengakibatkan ketegangan mata, kelelahan, stres, sakit 

kepala, bahkan kecelakaan kerja[3]. Cahaya juga memengaruhi kesehatan mata dan secara tidak 

langsung berdampak pada tingkat fokus dalam menyelesaikan pekerjaan [4]. 

Pencahayaan merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang nyaman dan produktif. Pencahayaan yang baik tidak hanya mendukung kegiatan belajar 

mengajar, tetapi juga berperan dalam menjaga kesehatan mata dan meningkatkan konsentrasi 

siswa. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 yang merupakan peraturan 

pelaksanaan dari Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung, salah satu 

persyaratan kesehatan bangunan gedung adalah pencahayaan yang harus sesuai dengan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) 03-6575-2001 tentang "Tata Cara Perancangan Sistem Pencahayaan 

Buatan pada Bangunan Gedung" serta Permenkes RI Nomor 70 Tahun 2016 tentang "Standar dan 

Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Industri" [8][9]. 

Studi menunjukkan bahwa kualitas pencahayaan yang baik memiliki dampak positif pada 

proses belajar mengajar. Misalnya, pencahayaan yang memadai dapat mengurangi kelelahan mata 

dan meningkatkan fokus serta motivasi belajar siswa [10]. Penelitian oleh Sleegers et al. (2013) 

menunjukkan bahwa pencahayaan yang sesuai standar dapat meningkatkan konsentrasi dan 

performa akademis siswa secara signifikan [10]. 

Sekolah adalah lembaga yang bergerak dalam sektor pendidikan. Sebagai tempat di mana 

siswa menerima pendidikan dan pembelajaran, sekolah harus memiliki fasilitas dan infrastruktur 

yang mendukung. Fasilitas dan infrastruktur yang memadai, terutama ruang kelas yang nyaman, 

akan berpengaruh pada kelancaran proses pembelajaran[5]. Sistem penerangan merupakan salah 

satu faktor penilaian kelayakan fungsi suatu gedung. Penerangan termasuk dalam elemen 

kesehatan bangunan[6]. Taman Kanak-kanak (TK) Cut Nyak Dhien Surokonto Wetan, yang 

terletak di Desa Surokonto Wetan, Kecamatan Pageruyung, Kabupaten Kendal, merupakan salah 

satu institusi pendidikan yang menghadapi masalah serius terkait pencahayaan ruang kelas. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, diketahui bahwa 

pencahayaan di ruang kelas tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Hal ini 
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mengakibatkan berbagai masalah, seperti mata cepat lelah, gangguan konsentrasi pada murid, dan 

berpotensi menghambat proses pembelajaran [8]. 

Kondisi pencahayaan di TK Cut Nyak Dhien Surokonto Wetan yang tidak memenuhi 

standar SNI menyebabkan beberapa masalah yang signifikan. Pertama, kelelahan mata menjadi 

keluhan umum di kalangan murid dan guru. Pencahayaan yang kurang memadai dapat 

menyebabkan ketegangan mata yang berlebihan, yang pada gilirannya dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan dan gangguan penglihatan jangka panjang. Kedua, gangguan konsentrasi pada 

murid menjadi lebih sering terjadi. Pencahayaan yang buruk dapat mengalihkan perhatian murid 

dan mengurangi kemampuan mereka untuk fokus pada materi pelajaran [10]. 

Berdasarkan hasil koordinasi dengan kepala sekolah dan beberapa wali murid, perbaikan 

sistem pencahayaan menjadi prioritas utama untuk meningkatkan kenyamanan dan efektivitas 

proses pembelajaran di TK tersebut. Para orang tua juga menyadari pentingnya kondisi 

pencahayaan yang baik untuk mendukung kesehatan dan perkembangan akademis anak-anak 

mereka [8]. 

Tujuan dari program ini adalah untuk memperbaiki sistem pencahayaan di TK Cut Nyak 

Dhien Surokonto Wetan agar sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). Dengan perbaikan 

ini, diharapkan tercipta lingkungan belajar yang lebih nyaman dan kondusif bagi murid-murid. 

Lingkungan yang nyaman ini diharapkan dapat meningkatkan konsentrasi, motivasi, dan hasil 

belajar siswa [8]. 

Selain itu, program ini juga bertujuan untuk memberikan edukasi kepada guru dan orang 

tua murid tentang pentingnya pemeliharaan dan perbaikan sistem pencahayaan yang sesuai 

dengan standar SNI. Edukasi ini penting untuk memastikan keberlanjutan sistem pencahayaan 

yang baik dan untuk menghindari terulangnya masalah pencahayaan di masa depan. 

Dengan demikian, melalui upaya perbaikan sistem pencahayaan dan edukasi ini, 

diharapkan bahwa kualitas pembelajaran di TK Cut Nyak Dhien Surokonto Wetan akan 

meningkat secara signifikan, serta kesehatan dan kenyamanan murid dapat lebih terjaga. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat yaitu dengan metode 

gabungan transfer ilmu dan penerapan ilmu langsung kepada mitra Taman Kanak-kanak Cut 

Nyak Dhien Surokonto Wetan. Transfer ilmu berupa perencanaan sistem pencahayaan agar sesuai 

dengan SNI. Sedangkan penerapan ilmu berupa perbaikan sistem pencahayaan ruang kelas sesuai 

dengan hasil perencanaan. Dalam pelaksanaan program mengikuti flowchart dibawah ini: 
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Gambar 1. Flowchart Pelaksanaan Program 

Adapun alat-alat yang digunakan dalam program pengabdian masyarakat ini meliputi: 

• Lux Meter: Untuk mengukur intensitas cahaya di ruang kelas sebelum dan sesudah 

perbaikan. 

• Lampu LED Downlight: Digunakan untuk menggantikan lampu lama yang tidak 

sesuai standar. 

• Kabel dan Peralatan Listrik: Untuk instalasi dan pengaturan ulang sistem 

pencahayaan. 

HASIL KEGIATAN 

Hasil luaran dari pengabdian kepada masyarakat ini yaitu ruang kelas Taman Kanak-

kanak Cut Nyak Dhien yang direnovasi menjadi ruang kelas yang memiliki sistem pencahayaan 

sesuai dengan SNI. Perbaikan ini memberikan dampak positif pada proses pembelajaran dimana 

dengan perbaikan sistem pencahayaan menjadikan ruang kelas nyaman dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran. 

Perencanaan sistem pencahayaan dan dokumentasi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat tersaji pada tabel 1, tabel 2, gambar 2, dan gambar 3. 
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Tabel 1. Perhitungan Jumlah Lampu TK Cut Nyak Dhien 

No Nama Ruangan Luas 

(m2) 

Ea 

(lux) 

FT 

(lumen) 

FL 

(lumen) 

n Jumlah 

Lampu 

1 Kelas A 40,12 250    15.672  2650 5,913 6 

2 Kelas B 40,12 250         15.672 2650 5,913 6 

 

Sumber: Data Kegiatan 

Tabel 2. Perhitungan Daya Listrik Maksimum TK Cut Nyak Dhien 

No Nama Ruangan Luas 

(m2) 

n PL 

(W) 

PT 

(W) 

LPD  

(W/m2) 

SNI Keterangan 

1 Kelas A 40,12 6 24 144 3,589 20 Sudah Sesuai SNI 

2 Kelas B 40,12 6 24 144 3,589 20 Sudah Sesuai SNI 

Sumber: Data Kegiatan 

 

Gambar 2. Kondisi Ruang Kelas Sebelum Perbaikan 

Sumber: Dokumentasi Kegiatan 
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Gambar 3. Kondisi Ruang Kelas Sesudah Perbaikan 

Sumber: Dokumentasi Kegiatan 

SIMPULAN 

Program perbaikan sistem pencahayaan di TK Cut Nyak Dhien Surokonto Wetan 

berhasil meningkatkan pencahayaan di ruang kelas dari 100 lux menjadi 250 lux, sesuai dengan 

Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-6575-2001. Peningkatan ini mengurangi keluhan 

kelelahan mata dan gangguan konsentrasi dari guru dan murid, serta meningkatkan fokus dan 

kenyamanan dalam proses belajar mengajar. Penggunaan lampu LED yang hemat energi 

menghasilkan Lighting Power Density (LPD) sebesar 3,589 W/m², jauh di bawah batas 

maksimum 20 W/m² menurut SNI, mendukung upaya konservasi energi sesuai SNI 6197:2021. 

Testimoni positif dari guru dan kepala sekolah menunjukkan dampak langsung perbaikan ini 

terhadap proses pembelajaran yang lebih efektif. 

Untuk pengembangan lanjutan, disarankan adanya pemeliharaan rutin dan evaluasi 

berkala untuk memastikan sistem pencahayaan tetap berfungsi sesuai standar. Edukasi kepada 

guru, orang tua murid, dan murid tentang pentingnya pencahayaan yang baik dan kesehatan mata 

harus terus dilakukan. Program serupa dapat dikembangkan di sekolah lain dengan masalah 

pencahayaan, menggunakan teknologi pencahayaan terbaru yang efisien dan ramah lingkungan, 

serta melibatkan ahli pencahayaan untuk hasil yang lebih optimal. Melalui upaya ini, kualitas 

pembelajaran di berbagai institusi pendidikan diharapkan dapat terus meningkat, serta kesehatan 

dan kenyamanan murid dapat terjaga secara berkelanjutan. 
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